KEPENTINGAN UNI SOVIET DI ASIA
TENGGARA: MASALAH-MASALAH
)ALAM TAR EN 1980-AN* o i

Adalah suatu aks;oma yang praktxs diterima secara umum, bahwa negaram
negara hangsa cenderung memperluas pengaruh mercka dengan memperguna—
kan semua sumber daya diplomasi, ideologi, ekonomi dan militer - untuk
'mencapai *cawan suci’’ (Holy Grail) yang selalu menggoda, yang ciustllahkan
sebagan kepentmgan nasional. Konsep kepentingan nasional itu bembah
menurut kendala-kendala politik dan ekonomi dalam negeri, suasana interna-
'sxonai dan regaonal dan, yang lebih penting lagi, visi-visi pemimpin polmk
yang d1percayakan memegang tanggung jawab dan tampuk kepemlrnpman
negara itu. Sejauh mana suatu negara bangsa akan mengikuti suatu garis kebi-
jakan tertenin sebagian besar akan bergantung pada perhitungan-perhitungan
biaya-biaya kebijakan yang diusulkan mengenai kepentingan utama maupun
sekunder negara. Diperkirakan bahwa makin banyak suatu negara bangsa
menguasal sumber-sumber daya, makin besar kemungkinan untuk memper-
luas pengaruhnya sesuai dengan itu,

Pada dasarnya Uni Soviet telah diakui sebagai negara superpower,
meskipun belum bisa disamakan dengan Amerika Serikat dalam hal sumber-
samber daya ekonomi dan militer. Dari segi geopolitik, lokasi dasarnya di jan-
tung daratan (heart land) luar biasa pentingnya. Dari perspektif ini, maksa
jelaslah bahwa Uni Soviet harus berusasha memperluas pengaruhnya untuk
meliputi negara-negara pinggiran {rimland}. Initah kiranva arah yang akan
diteruskan dalam tahun-tahun mendatang, biarpun dengan perbaikan-
perbaikan dalam teknologi dan komunikasi militer, konsep pinggiran bisa

"Terjemahan makalah Seah Chee-Meow, Soviet Interest in Southeast Asia: Issues in the
Eighties, vang dipersiapkan untuk Xonperensi mengepal Soal-soal Ekonomi, Politik dan

Keamanan di Asia Tenggara dalam tahun 1980-an di Denpasar, Bali, 2-5 Nopember 1981, vang
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d1periuas sehingga meliputi lebih banyak daripada negara-negara yang ber»_;
batasan dengan Uni Soviet. Dalam arti tertentu adalah visi ini yang:
: mempenwaruhl pemimpin-pemimpin di waktu lampau dan sekarang, dari Tsar-
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~ sampai’ penguasa-penguasa  sosialis, teriepas dari kecenderungan 1deolog1 L

mereka, untuk. terus menerus memperluas pengaruh teritorial dan poimk__
mereka untuk mendapatkan suatu pmggiran yang lebih. koopcrat;f :

'godapun tujuan serupa itu. Juga benar bahwa tidak semua usaha itu berhagil. .
Perang Rusia-Jepang pada tahun 1905, yang berakhir dengan kekalahan: yang '
-menentnkan ‘bagi ~Rusia, tidak- hanys ‘menandai berakhirnya penguas:
penguasa Tsar secara progresif. Perang itu antara lain menyoroti suatu dil
khusus yang. chhadapi Rusia.dalam usahanya untuk memperkuat kepentmgan
naszonalnya di pinggiran itu; Perang .itu juga mengungkapkan kelemahan-
kelemahan strategis Rusia yang -besar. seperti tidak adanya pelabuban . air,
hangat. lain. sebagai bagian dari rantai pangkalan-pangkalan logistik yang-
diperlukan untuk meningkatkan superioritas angkatan. lautnya. e

Bahwa Rusia adalah juga suatu kekuatan ’’Asia”’, biarpun oleh banyak
negara-negara Asia biasanya dianggap sebagal suatu kekuatan yang berpusat
di Eropa,-juga harus diberi bobot. ¥al ini bersama dengan status barunya
sebagai superpower setelah Perang Dunia 1I menjadikan lebih mendesak_
baginya untuk menanamkan suatu kehadiran yang bisa dipercaya di Asxa v

Namun usaha-usahanya di Asia, terutama sekah di Asia Tenggara, kurang
berhasil. Cina yang dahulu sekutu ideologinya telah menjadi lebih daripada
duridalam daging Rusia. Sengketa Cina-Uni Soviet sejak muncul dalam tahun
1960-an..merupakan sumber keprihatinan dan kecemasan bagi pemimpins
pemimpin Uni Soviet. Sengketa ittt juga menekankan bahwa masalah-masalah
dapat diterima dan disesuaikannya ideologi adalah jauh lebih kompleks.dan:
tidak perlu melampaui kepentingan nasional. Karena krisis ini, maka sejumiah
besar personal dan peralatan militer harus digelar di dekat perbatasan Cina.
Diperkirakan bahwa jumlah pasukan Uni Soviet di perbatasan Cina telah
menjadi tiga kali lipat antara tahun 1965-1972, sedangkan dalam periode vang.
sama kekuatan udara taktisnya bertambah lima kali lipat. Pada tahun 1976
telah terdapat 45 divisi Uni Soviet yang dengan tambaban 200 IRBM dan
1.200 sampai 1.400 pesawat tempur menghadapi Cina.! Bahkan usul pem-
bangunan jalur kereta.-api Siberia yang sebelumnya dirundmgkan dengan,
Jepang diperkirakan sebagian disusun berdasarkan kebutuhan- kebutuhan
militer, meskipun penelitian dan pengembangan baru dalam bidang “hover-,

‘Angka»aﬁgka diambil dari karangan Lau Teik Soon, *'Soviet-Vietnarmessa 'I‘reaty A Gzant:
Step Forward”, Southeast Asia A ffaire TOR (immammres Treiiimtn mf Gt B otm ol 45000

Namun. pengaruh Um Sovzet tsdak pernah sangat konmsten betapa meng- .
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craft’):darat membuat ketergantungan pada jaringan infra strukiur yang tetap
tldak perlu 1ag1 .

. Dalam'artx tertentu, ckspansi kelnar Uni Soviet lebih dihentikan oleh per-
ingatan yang diberikan pada waktu akhir Perang Dunia Kedua. *Tirai Besi?
Winston Churchil memang memberikan gambaran yang penuh warna tetapi
efektif vang diperhikan, sedangkan keputusan vang dibuat oleh Amerika
Serikat untuk membendung ekspansi: komunis melalui persekutuan militer
seperti*NATO, CENTO dan SEATO memang mengurangi ekspansionisme
Uni Soviet lebih lanjut, sekalipun tidak mencegah pemimpin-pemimpin: Ulni
Soviet ‘menjamin agar sekutu-sekutu mereka di timur Eropa tetap dalam
cengkeraman mereka. Uni Soviet juga mencoba merayu pemimpin-pemimpin
niegara-negara di Asia'dan Afrika yang sedang mati-matian berjuang meiawan
kolonizalisme. Mamun, tidak dapat disangkal bahwa pakta-pakia militer yang
d1prakarsa1 Amerika Serikat itu sungguh-sungguh membatasi inisiatif Soviet;
meskipun juga benar bahwa yang terakhir ini (Uni Soviet} cepat meman-
faatkan setiap kelemahan akibat implementasi pakta-pakta pertahanan
tersebut.

i psia Tenggara adalah salah satu dari sedikit kawasan vang menyaksikan
konvergensi - keterlibatan negara-negara besar. Ini bukanlah suatu
féﬁdﬁien’a baru, sebab kawasan ini pada waktu vang lampau adalah medan
keterlibatan negara-negara besar vang tidak terhitung banyaknya (walaupun
pelaku-pelakunya bisa berbeda-beda).

" Kekuatan-kekuatan luar India, Cina, negara-negara kolomial Barat dan
Jepang telah meninggalkan bekas yvang tidak bisa dihapuskan dalam sejarah
Asia Tenggara, sejauh negara-negara asli pada waktu lampau telah
digunakan, disalahgunakan atau malahan disesatkan oleh kekuatan-kekuatan
besar ini mengenai masalah-masalah pemerintahan dan politik regional.

- Dalam art tertentu, kehadiran Uni Soviet di kawasan ini fidak perlu
mengherankan. Yang mungkin lebih mengherankan ialah bahwa kehadiran-
niya lambat. Amerika Serikat merupakan aktor yang besar di kawasan ini
- Pakia Manila dan perjanjian pertahanan dengan Muangthai dan Pilipina cu-
kup mengungkapkan perhatian Amerika Serikat untuk di kawasan ini. Armada
Ketujuh-nya juga diketahui berpatroli di perairan ini. Mungkin orang dapat
mempersoalkan luasnya kehadiran Amerika Serikat berdasarkan keefektivan
biaya, termasuk SEATO vang lemah, usaha-usaha untuk menetralisasi Laos
dan usaha yang dari segi politik sia-siz untuk menyangga rezim Vietnam
Selatan sebelum tekanan-tekanan politik dan ekonomi dalam negeri memaksa
pemimpin-pemimpin Amerika Serikat memikirkan kembali maselash keter-
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berkat kehadlran Arnerika Senkat pengaruhiini Soviet tidak-diberi ruang :
tuk: ‘meluas. Memang benar- ‘bahwa: ‘Uni Soviet “mencoba mempengaru
'Premde ::'Soekarno ‘dan “menatar anggapannya sebagai ‘salah ' satu ' ds
pemimpin-pemimpin kelompok NEFG; ‘tetapi bahkan usaha ini tidak banyak
membuat kemajuan: Bahkan pada tahun 1960-anUni Soviet ‘dengan hasil
“yang! bercampur terlibat: dalam usaha untuk: mempromosikan suatu Laos yang -
netral Ideologi tidak: merupakan faktor yang menentukan untuk menera"' =
.ka'l kehadiran Uni Sov:et_ PR L e s R

Serikat sdan” Anggeris “telah ‘miendorong “pertuasan’ pengirah’ Uni’ Sovierr
Penarikan Inggeris dari ‘sebelah timur Suez-padd tahun 1967 dan kenyataan
bahwa:sesudah ituAimerika Serikat melepaskan peranannya sebagai pengawal .
difsia: Tenggara memmbu!kan suatw’ vacuum Kekuasaan: Sebagai” suatu
negara superpower, Uni Soviet mau tak mau harus’ mengisi kekosongan" itu
dan’terdapat. alasan-alasan yang mendorongnya berbuat ‘demikian. Di antdra
pokok-pokok ‘yang lébih ‘menonjol adalah: “f2)timbulnya kembali usahanya
untek mempengaruhi kawasan Asia Tenggara dan politik ‘dalam  negeri
hegara-negara tersebut; (b) pembendungan terhadap Cina (mungkin pelajaran
ini didapatnya dari:Amerika’ Serikat):dan -pembatasan pengaruh Cina di‘Asiz
Tenggara;:(c) berlanjutnya usaha mencari pangkalan- -pangkalan angkatandaut:
untek: memperbesar peranan globalnya, dan (d) keinginan menjadi penentu
utama ‘dalam - memutuskan: bagaimana menyelesaikan  masalah-masalah ch
Asia‘Tenggara-baik yang regional: maupun global- implikasi-impiikasinya &
Suatu faktoryang kurang penting adalah adanya sumber-sumber daya dan’
bahanmentah di kawasan ini; Meskipun Uni Soviet mungkin kurang mampu
mengadakan suatu hubungan dagang vang simbiotik. ‘dengan ‘negara-negara
Asia Tenggara; kemungkinan ekspansi pengaruh Uni Soviet di kawasanini
akan+berarti ‘menolak: sumber—sumber daya tersebut umuk negara—negara
Barattermasukjepang B Y g aal G

Trau'ma Viemam'yang dialami Amerika Serikat hanya memberikan do-
rongan baru kepada Uni Soviet-untuk memperlias pengaruhinya di Asia Teng-
gara: Akan tetapi, pertanyaan yang haris dijawab adalah apakah Uru Sov1et
akan lebih dnerima oleh negara«negara Asna Tenggara ' =

Dalam ‘arti ini d;bentuknya ASEAN oleh lima negara Asia Tenggara
ada}ah Iebih dampada suatu tmdakan Renegarawan yang berani, Kendan
perasaan~perasaan saling mencurigai, haiangan -halangan psikologis dan pera-
saaa permusuhan yang baru ak:bat usaha mencapai kepentmgaa nasaonal

“TLihat it juga Donaid S. Zagorla “The Soviet and the Far Bast’’ Ceoaras T Yn (Bd Y Triinl
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vang. berbeda, kelima negara ini mampu menunjukkan kedewasaan baik
dalam. pandangan maupun kepemimpinan dengan mencoba memajukan
bentuk-bentuk keria sama regional yang lebih positif. Memang benar bahwa
kemajuan ASEAN -dalam tahun-tahun pertama kurang menggembirakan,.
terutama  kalau hasil-hasil yang nyata digunakan sebagai tolok ukur
keberhasilan, tetapi suatu hasil sampingan kerja sama ini yang penting ialah
membuat konsep keamanan kolektif Uni Soviet tidak menarik, Jadi, ketika
pemimpin-pemimpin Uni Soviet mulai dengan usaha memperkenalkan pakta
itu kepada negara-negara Asia Tenggara terutama ASEAN, terdapat sedikit
tanggapan . positif atas usul itu. Karena negara-negarz ASEAN tidak saja
melihat usul ini sebagai usaha Uni Soviet membendung Cina {suatu pelajaran:
yang tidak dipelajari dengan baik oleh Uni Soviet dari pengalaman Amerika
Serikat), . tetapi juga terdapat suatu alternatif ke mana negara-negara
nonkomunis Asia Tenggara dapat mundur yaitn ASEAN sebagai kelompok
regiopal - unfuk memperbesar kepentingan-kepentingan nasional mereka
masing-masing. Dengan setiap kemajuan dalam konsolidasi ASEAN sebagai
suatu ‘kelompok regional, pengaruh vang dapat dimainkan oleh Uni Soviet
berkurang iagl :

- Dalam-am tertente Uni Soviet tidak mempunyai pilihan kecuali bersandar
pada Vietnam. Tetapi dalam sejarah masa lampaunya, Vietnam telah menun-
jukkan ketahanan luar biasa untuk bebas dari dominasi Cina. Bahkan semen-
tara menerima bantuan dari Cina ketika berjuang melawan Amerika Serikat
atas Vietnam Selatan, orang-orang Vietnam tetap mempertahankan keuletan
ini demi otonomi mereka. Crang-orang Vietnam menunjukkan keprihatinan-
nya atas kemungkinan dominasi Cina, sementara mereka mempertahankan
kepentingan-kepentingan nasional mereka yang lebih luas untuk menguasai
negara-negara Indocina vang lain dan mungkin negara-negara di daratan Asia
Tenggara vang lain (sebagai sasaran jangka panjang). Namun di antara
masalah-masalah yang lebih mendesak yang dihadapi Vietnam termasuk kam-
panye pasifikasi di Vietnam Selatan meskipun Amerika Serikat telah angkat
kaki, pelaksanaan program sosialis dan rehabilitasi setelah perang. Uni Soviet
melihat situasi yang dihadapi Vietnam sekarang ini sebagai suatu kesempatan
untuk mengembangkan pengaruhnya karena tidak memperoleh hasil yang
pantas dicatat di negara-negara Asia Tenggara yang lain. Letak Vietnam dekat
RRC juga ideal uniuk mengalihkan banyak sumber daya RRC dari perbatasan
Cina-Uni Soviet guna melindungi {ront selatan yang rawan ini. Dengan
fasilitas-fasilitas pelabuhan dan lain-lain fasilitas yang sangat baik Vietnam
juga akan memungkinkan Uni Soviet mendapatkan pemecahan sementara
bagi usahanya mencari suatu rangkaian pangkalan dan fasilitas pendukung
bagi angkatan lautnya, sedangkan penggunaan pelabuhan serupa itu akan
mengijinkan angkaian lautnya memainkan kehadiran yang lebih aktif dan
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;- Dalam-arti itu suatu kepentingan timbal balik menarik Vietnam dan Ll_nj-'
Soviet: satu sama lain.- Kerimbalbalikan ini diperkuat walaupun tidak mesti-
bergantung pada landasan -ideologi. Sindrome - penarikan mundur yang =
dialami oleh bangsa Amerika, terutama selama pemerintahan Carter, hanya -
memberikan. tambahan dorongan kepada Uni Soviet dar negara ini membu-
tuhkan bahkan lebih sedikit dorongan untuk memperkuat kehadirannya di

 Jadi bisa dikatakan bahwa tahun-tahun pemerintahan Carter telah menim-
bulkan kerugian yang tak terhitung besarnya dengan memungkinkan Unj
Soviet.memainkan. peranan .yang lebih penting di Asia Tenggara akibat
kegagalan orang-orang Amerika, Ironisnya faktor utama yang telah mencegah
Uni Soviet mencapai lebih banyak hasil sebagian besar adalah akibat prakarsa
hegara-negara setempat yang mendirikan ASEAN., :

- Akan tetapi meningkatnya kehadiran Uni Soviet di Vietnam tidak boleh
ditafsirkan. sebagai kesepakatan bulat kedua hangsa ini dalam usaha merecka
mengejar: tujuan<tujuan bersama. Memang benar terjadi tumpang tindih
dalam kepentingan nasional kedua negata itu - seperti takut sama Cina - tetapi
terdapat bidang-bidang perbedaan dalam tujuan.dan maksud. Vietnam sangat
bersemangat. untuk memperjuangkan konsep federasi Indocina dan mengam-
bil status kepemimpinan. Uni Soviet pun ingin meningkatkan pengaruhnya
atas Kamboja dan Laos, dan bahkan ‘menawarkan perlengkapan dan latihan,
militer, dan secara demikian merampas kredit Vietnam sebagai satu-satunya
negara yang menyelamatkan kedua negara Indocina lainnya itu. Kiranya akan
timbul pertentangan-pertentangan “kepentingan mengenaj kebijalan-.
kebijakan Vietnam dan .tidak dapat disangkal bahwa Uni Soviet juga ingin
memperoleh suatu peranan penting untuk mempengaruhi, kalau tidak men-
diktekan, -opsi-opsi kebijakan untuk Vietnam. x '

-‘Tampaknya untuk sementara waktu ini suatu persekongkolan kejadian-
kejadian telah mempersatukan Vietnam dan Uni Soviet. Sikap dan kebijakan-
kebijakan rezim - Pol Pot di Kampuchea yang membawa pada penempatan
rezim Heng Samrin dengan bantuan militer Vietnam akan berarti bahwa Viet-
nam banyak mengalihkan sumber daya militer dan ekonominya yang seharus-
nya digunakan untuk pembangunan kembalinya setelah perang. Kenyataan-
nya pada tahun 1978 Uni Soviet tidak saja telah menerima Vietnam sebagai
anggoia penuh COMECON tetapi juga telah menandatangani suatu Perjanjian
Persahabatan dan Kerja Sama. Perjanjian ini antara Jain memberikan bentuk
jaminan militer tertentu kepada Vietnam, sebab dalam pasal enam ditentukan
bahwa "’apabila salah satu pihak diserang atau diancam serangan, maka.
Pihak-pihak Perjanjian akan segera berkonsultasi denean makend 11mfisl rme
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tepat:guna menjamin perdamaian dan keamanan negara-negara mereka.’” Lni
Soviet juga memberikan bantuan ekonomi dan bantuan ini harus diteruskan
biarpun.dengan keengganan kalau kehadiran Uni Soviet di Vietnam itu ingin
mempertahankan kredibilitas lebih lanjut. Sesungguhnya serangan hukuman
terhadap perbatasan Vietnam oleh RRC, betapa: terbataspun aksi iy, Menun-
jukkan kegagalan parsial Uni Soviet untuk menanggapinya. Dengan mening-
kainya usaha perluasan wilayah oleh Vietnam tidak saja tujuan-tujuaninya

“slan diteliti secara lebih seksama oleh negara-negara lain, khususnya
ASEAN ieLapl Juga maksud-maksuci Um Sovxet

Graﬁg bisa *nemperklrakan ;mpl:k351 1mphl~:as; keterlibatan Vietnam yang
lebiht uas ch Indecma dan akibat-akibatriya atas kehadiran Uni Soviet di Asia
Teiggara. Tmplikasi pertama, vang jika mungkin akan dihindari oleh” Uni
Soviet, adalah meningkatnya polarisasi antara Uni Soviet dan negara-negara
Asia Tenggara lainnya. Berbeda dengan negara-negara QECD, Uni Soviet
sudah bukan partner dagang ASEAN yang penting dan juga bukan sumber
alih teknologi. Flubungan timbal balik antara ASEAN dan GECD adalah
lebih  kuat'dan kiranya akan menjadi lebih kuat lagi mengingat berlanjutaya
hubungan-hubungan ekonomi dan laju pertumbuhan perekonomian negara-
negara ASEAN yang umumpya tinggi. Uni Soviet kiranya akan memainkan
peranan ‘yang bahkan lebih rendah dalam bidang ekonomi daripada yang
dapatdilakukannya sejauh ini. Kedua, bahwa Uni Soviet sangat memihak
pada : pandangan-pandangan Vietnam meresahkan negara-negara ‘lain,
Memang sukar memisahkan kedua pihak ini karena Uni Soviet harus tetap
mendukung pendirian Vietnam dan mencari pengakuan internasional 'bagi
rezim Heng Samrin di Kampuchea. Dalam arti tertentu secara diplomatis Uni
Soviet bisa mengalami lebih banyak kemunduran, sedangkan hasil sampingan
invasi Vietnam ke Kampuchea - seperti masalal pengungsi - tidak membantu
maksud-maksud Uni Soviet di Asia Tenggara. Kenyataanaya krisis Kam-
puchea telah menarik perhatian yang tidak menguntungkan untuk Uni Soviet,
sedangkan hubungannya dengan negara-negara ASEAN kiranya akan tetap
pada tingkat yang paling rendah dalam periode mendatang yang cukup pan-
jang. Selanjutnya Uni Soviet merasa terjebak dalam suatu posisi yang tidak
menyenangkan, yaitu terpaksa terus menerus menyelamatkan Yietnam dengan
menjamin - agar tersedia dana-dana yang cukup untuk pertumbuhan atau
perkembangan ekonomi Vietnam. Jadi, meskipun orang hanya bisa sepen-
dapat dengan Michael Leifer bahwa Perjanjian Persahabatan dan Kerja Sama
tahun 1978 antara Uni Soviet dan Vietnam itu menunjukkan kesediaan dan
kemampuan Pemerintah di Moskow untuk membuat suatu pilihan politik
yang tegas, masih harus dilibat apakah Uni Soviet dapat terus menjamin suatu
operasi yang mahal tetapi tidak mesti suatu operasi untung rugi di Indocina.
Pyilammarkan hahws Tind Saviet mencunlat S0.000 fon perlenckspan mikiter
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tahus 1970 (séielah Heng Samrin-menggulingkan rezim Pol Pot). Diketahui -
juga-bahwa ia menghapus hutang-hutang yang “dibuat Vietnam: sebehim -
béﬁ.‘f.
mata uang keras seria proyek yang mencapai § 2,5 milyar. Sampai berapa
Uni Soviet mampu terus m jamin Vietham melakukan suaiu opera

membaws akibat-akibat diplomatik yang tidak diinginkar mau

: Hasut agtesi yans fidak dilnginkan, mesti rmecusaban et s
‘schab dni akan tetap

A

Agustus 1975, rencana lima tahun kedua (1976-1980), dan memberikan
tuan.

H

ang kurang baik tnik memperiuas pengirubiva @i bagia

ain Asia Tenggara, sedangkan p
yang bisa menjadi suatu kewajiban, B
bahwa Vietnam yaig mempunyai peras
yang_beb@'j't_igé_;';;}._kén'b’ei{sedia"méngik
yang lama. Kenyataannya pertanyaa

ada saaf yang sama terikaf dengan pa
agaimanapun juga, tidak ada jamifan

aan otonomi yang kuat dan pandan
uti zaris Uni Soviet untuk suatu periode
n yang mungkin pantas dijajaki adalah -

apakah maksud Uni Soviei untuk ikut menandatangani Perjanjian Per- -
sababatan dan Kerja ‘Sama itu berdasarkan atas salah hitung dan préemis-
premis palsu. Perianjian ity tentu saja tidak zkan diterima oleh negara-negara
nonkomunis Asia Tenggara terutama ASEAN dan juga tidak akan dilihat
dengan percaya diri oleh vang terakhir ini. Suaty perjanjian persahabatan -
densan Vietnam akan mempunyai pengaruh balik atas negara-negara ASEAN
dan maksud-maksud Uni Soviet akan diperiksa secara lebih teliti,

Dale_i:m_: 'a;ti'_.t_é'rteh_'_tu _'s_e:j';;ié Semiifa. %«:eﬁ'ét:dir_an Uni Soviet di.kéwésan A_s_ia

Tenggara menemui. rintangan-rintangan,
dengan kawasan ini hampir tidak ada, seda

Hubungan ekonomi. yang kuat
ngkan bahkan atas dasar ideclogi

dia kurang berhasil membina, loyalit

as.kelompok-kelompok pembangkang

atau revolusioner. Uni Soviet juga

pusat di Eropa daripada sebapai su

keuntungan psikelogis manapun va
dapat:dimanfaatkan dengan’ inten
RRC.-Akan tetapi fakior-faktor in

lebih dianggap sebagai bangsa yang ber-
atu negara besar Asia, dan keuntungan-
ng bisa datang dengan citra Asia ini tidak
sitas -yang $ama seperti oleh Jepang dan
i tidak boleh ditafsirkan bahwa Uni Soviet

akan mempertahankan suatu:penampilan yang tidak menonjol.di Asia Teng:
BAa. vt d cimins s oo L e

:Asia Tenggara dianggap sebagai snatu kawasan yang secara strategis mena-
rik ‘bagi Uni Soviet berkat status superpowernya, kapabilitas angkatan laut-
nya yang semakin meningkat dan perhitungan-perhitungannya atas perimm-
bangan kekuatan di kawasan ini. Uni Sovietakan meraih keuntungan yang tak
terperikan dari setiap keberhasilannya menguasai. kawasan Asia Tenggara,
sepertl pengaruh vang luas atas Jepang berkat pencuasaan Selat Rdnlaloa.
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kawasan ini, dan mempunyai peranan vang jauh lebih besar bagi angkatan
lautnya di Samudera Hindia dan Pasifik.

: Suatu pertanyaan yang blsa diajukan adalah apakah kebijakan- kebuakan
Um Soviet v:s—e\z -yis Vietnam adalah hasil salah hitung atau tindakan putus asa
belaka karena usul kebijakannya untuk membentuk suatu keamanan kolekuf
mendapat tanggapan buruk dari negara-negara Asia Tenggara. Memang Um
iet terkenal karena staminanya, katau tidak karena kedewasaannya, untuk
terus berusaha memperluas pengaruhnya di Asia Tenggara. Tanggapan-
tanggapan negara-negara ASEAN yang kurang entusias terhadap kebijakan
pengepungan terhadap Cina mungkin bisa membuat Uni Soviet kecewa, biar-
pun. banyak negara, termasuk beberapa negara ASEANM, menganggap RRC
sebaga1 ancaman jangka panjang bagi kawasan ini. Dalam aiti tertentu
persekutuan dengan Vietnam merupakan bagian dari suatu usaha untuk
rnenun}ukkan kemampuannya mendukung suatu negara sahabat dan keun—
tungan yang bisa didapat dari hubungan itu dalam bentuk dukungan pada
tmgkat internasional dan bantuan ekonomi serta teknik,

Orang bisa mengatakan bahwa yang telah mengacaukan perhltungan-
perhltungan Uni Soviet sebagian adalah tanggapan-tanggapan negara-negara
ASEAN, terutama menyusul invasi Vietnam ke Kampuchea. Negara-negara
ASEAN tidak begitu menyukai Pol Pot, tetapi tindakan Vietnam itu menim-
bulkan keraguan yang dalam mengenai kejujurannya tentang ko-eksistensi
timbal balik, sedangkan Uni Soviet sebagai pendukung utamanya mau tak
man akan mendapat getahnya. Dengan mendukung Vietnam maka Uni Soviet
mendapat peran yang sulit karena harus menentang negara-negara ASEAN,
dan dalam proses itu mempunyai lebih sedikit pengaruh atas pembuatan kebi-
jakan negara-negara ini.

Dalam arti tertentu orang bisa mengatakan bahwa Uni Soviet mengalami
kemunduran, ketika dia mulai loncatan besarnya ke depan untuk memper-
kokoh hubungannya dengan Vietnam. Serbuannya yang lain ke Afghanistan
hanyalah lebih menodai citra damai yang diharapkan dapat dipancarkan dan
masalah vang terakhir ini selanjutnya dipersulit oleh soal-soal agama. Namun
kalau sejarah merupakan petunjuk, tidak dapat diragukan bahwa Uni Soviat
kiranya akan tetap berkeras kepala. Kapal-kapal angkatan lautnya, termasuk
kapal induk Minsk, semakin banyak hadir di Selat Malaka. Pada waktu yang
sarna Uni Soviet akan terus menggunakan semua sumber daya atau usaha un-
tuk mempengaruhi negara-negara nonkomunis Asia Tenggara. Pengusiran
aeeneacen EGB dari Malaysia akhir-akhir ini bukan yang pertama dan juga
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» Mungkin . yang' sangat penting,.sekali bagi- Asia Tenggara’ khususnya
ASEAN adalah memperkuat organisasi regwnai ini cian meneruskan mome
tum pertumbuhan ekonommya B SR e 1 :

Akxha‘t keadaan di Indocina yang tidak stabil, ASEAN dxbeﬁ waktu yang
cukup untuk mengadakan konsolidasi. Sekalipun tidak diragukan bahwa ze-
3ak dzhmtuk ASEAN telah mengalami kemajuan vang besar, mekamsme in-

ernal kerjaisama ‘harus dlperkokoh ‘lagii ASEAN dikenal sebagal snang
51 yang solidaritasnya’ paling baik’ dilihat dari malapetaka-malapetaka
Thiar; sepe;m Jatuhnya Kamboja-dan Vietnam Selatan ke tangan kekuaten:
kekuatan - pro’-komunis’ tahun 1975, “sentimensentimen proteksmmsme
pariner-partner dagang luar negerinya dan kejadian-kejadian benkumya tep
masik invasi Kampuchea. Sekahpun tiada kekurangan krisis eksternal sempa
ftu! unmk ‘membuat ASEAN tetap bersatu, ardd pengembangan mekamsme—
mekanisme’ konsolidasi intra regional harus ietap ‘paling besar. Kepemmgan
timbal balik’ ‘Harus ‘diperkuat, sedangkan” kerja sama ‘sebaiknya bukan saia
tidak “terbitas | -pada-konsultasi ‘politik, perfukaran %qebudayaan konsegi-
konsesi perdagangan dan ekonomi kecil sebagaimana dilaksanakan sekarang
ini. Bagaimanapun juga, orang bisa’ mehhat ASEAN sebagal suatu alternatif
bagi ketetlibatan negara-negara besar di kawasan ini, dan diharap¥an bahwa
Asia Tenggam tetap ‘kawasan di mana negara ‘setempat harus merupakan
aktor~a§ct0r atau pﬂnemu utama dalam menentukan soal-soai dan haszl haszi
regmnal : : -- e SR :

Akan tetap1 yang kini ‘nenjadl pemikiran ada}ah ‘masalah Kampuchea‘
ASEANtelah ‘menjadi alat untuk mencegah situagi di- Kampuchea menjadx:
suatu’ fait accompli. Usaha-usaha diplomasi yang dilakukan ASEAN telah’
merintangi rezim Heng Samrin meinperoleh status legitimasi di PBB. Tetapi
yang'lebih mendesak lagi 4idalah soal menernukan suatu pemerintah alfernatif
yang bisa hidup. Komunike Singapura yang ditandatangani cleh katiga kelom:
pok perlawanan Kampuchea baru-baru ini tidak berarii dicapainya konsensus,
terutama - sekali bila masmgumasmg keiompok mempunyax kepentlngan-
kepemmgannya sendm : - :

i Iam z:nhak adaiab suaiu keharusan bahwa tekanan-tekanan diadakan-
ASEAMN atas Khmer Merah agar lebih mendengarkan kedua partnernya yang
lain:dan tidak berusaha terus menerus menegaskan bahwa iz adalah pefnerins
tah yvang sah karena diakui oleh masyarakai: internasional dan bahwa dua
kelompok perlawanan itu harus menjadi partner junior. Kalan Khmer Merah
tetap berpendirian seperti itu {meskipun sebagian besar legitimasinya adaldh
hasil perjuangan ASEAN) maka pemerintah koalisi bisa jatuh dan dengan itu
}uga spgaia barapan umuk mwja*mn adawa suatu ahernam viable bagi rezim
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Soviet di kawasan ini akan sangai meningkat dan semua banfuan telnik dan
lain-lain yang telah dilimpahkannya ke Indocina bukan merupakan suaty $in-
dakan yang sia-sia. Perkembangan semacam itu juga dapat merugikan salida-
ritas seperti dituninkkan ASEAN dan lebih lanjut melibatkan kawsasan ini
d&lam konflik negam-negara besar.

Peranan Amenka Serikat mempakan fakior kedua yang paling pentmg
yang b;sa menentukan rencana-rencana-Uni Soviet di kawasan inl. Dapatkah
Am nka Serikat menunjukkan ketabahan dan tekad uniuk mempertahankan
kehadarannya di kawasan ini? Pemerintah Carter yang dahulu memang telah
mmunjukkan sejauh mana Amerika Serikat dapat ragu-ragu dan kehilangan
kepemimpinan dunia karena salahnya sendiri. Sekalipun orang dapat memuji
nilai.hak-hak asasi manunsia, unsur dasar hubungan internasional antara
kekuatan-icekuatan besar, yaitu kekuatan, tidak pernah boleh disembunyikan,
Kehadﬁan Amerika Serikat yang tegas di kawsasan ini mempunyai beberapa
hasﬂ sampingan yang penting, termasuk berkurangnya keinginan RRC untuk
mengisi bagian kekosongan kekuasaan dan perasaan berlanjutnva jaminap
yang. diberikan kepada negara-negara nonkomunis di kawasan ini. Harus
dikemukakan bahwa kehadiran Amerika Serikat di kawasan ini tidak boleh
dnhha& sebagm svatu tindakan belas kasihan nntuk membantu negara-negara
yang imrang beruntung agar tidak dicengkeram rezim-rezim yang pro
kgmums ASEAN adalah suatu kawasan yang mempunyai potensi dan per-
tumbuhan yang luar biasa dan hubungan antara ASEAN dan Amerika Serikat
(dan negara-negara OECD) akan menguniungkan satu sama lain. Memperta-
hankan.suatu kehadiran di Asia Tenggara sama sekali tidak akan meningkat-
kan, persaingan negara besar, tetapl akan berakibat baik dengan membatasi
lebih lanjut opsi-opsi Uni Soviet uniuk memperiuas pengaruhnva. Karena
ba%:kan kalau Uni Soviet memutuskan untuk memakai kekuatan militer, maka
biaya-biavanya akan terlalu tingel baginya untuk melaksanakan opsi serupa
lii}. . . . =

- Ancaman terhadap negara-negara ASEAN biasanya dikaitkan dengan
sumber-sumber dalam negeri. Pemberontakan-pemberontakan, yang ber-
sumber pada ideologi atau sebab-sebab premodial lainnya, diidentifikasikan
sebagai fakior uiama yang mempengaruhi stabilitas domestik negara-negara
ASEAMN. Walaupun observasi serupa itu banyak benarnya, penyelesaiannya
lebih terletak pada program perbaikan ekonomi jangka panjang. Boleh jadi
beberapa kelompok pembangkang ini secara ierus menerus dibina oleh
kekuatan luar, termasuk Uni Soviet, tetapi dilihat dari simpati masyarakat
maka dukungan untuk mereka sebagian besar terbatas pada suatu kelompok
penduduk yang lebih kecil. Kebanyakan orang di negara-negara ASEAN
secara konsisten mendulung pemerintah-pemerintah yang berkuasa dan jenis-
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_ Sebahknya, mesklpun kehaduan Amerika Senkat dlsambut dengan
sebagai alai nntuk membatasi mat buruk Uni Soviet atau kuasa-kuasa

maszng~masmg Usaha—usaha negara-negara ASEAN sekarang ini upink men- o

mata bezgantung pada kekuatan udara jarak dekai untuk penangkis pembe— =
rontakan) pantas dicatat karena menunjukkan bahwa pemikiran strategi .
pemimpin-pemimpin ASEAN teleh berubah untuk memperhatikan ancaman-
ancaman liar dan bukan hanya ancaman pemberontakan, Perubahan pemi-
kiran ini bisa juga berarti bahwa negara-negara ASEAN merasa perlu lebih
aktif berpartisipasi untuk membentuk dan mempengaruhi pola’ politik’
regional di Asia Tenggara dan bukan hanya tinggal diam sebagai penonton
yang putus asa. dan bergantung pada negara lain, . .. 2

- _-dapatkan pesawat tempur ofensif jarak jauh seperti F-5E. Gadi tidak semata=






